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 Lansia yang mendapat perawatan di Rumah Sakit memiliki beberapa problematika dari 

berbagai faktor baik internal maupun eksternal individu sehingga menghambat proses 

perawatan serta lambatnya perbaikan kondisi kesehatan. Tujuan penyusunan systematic 

review ini ialah untuk mengetahui tindakan yang tepat dalam memberikan perawatan 

pada Lansia yang dirawat di Instansi Pelayanan Kesehatan. Pencarian database dalam 

review ini dengan Google Cendekia, Science Direct, dan Portal Garuda menggunakan 

kata kunci perawatan lansia dan Rumah Sakit. Kriteria pemilihan artikel yang terbit 

tahun 2018-2022 dengan menggunakan teks yang bisa diakses secara lengkap 

menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Review ini menghasilkan 15 artikel 

yang terpilih dan telah dianalisis. Analisis dari 15  artikel tentang  manajemen perawatan 

pada Lansia di Rumah Sakit menunjukkan ada tiga metode yang dapat diterapkan pada 

Lansia selama dirawat seperti pemberian perawatan medis dengan tepat pada Lansia 

yang mengalami penurunan kondisi kesehatan, pemenuhan nutrisi pada lansia serta 

peningkatan kemandirian pada Lansia. Tindakan yang telah dijelaskan dari hasil analisis 

artikel tentang manajemen perawatan lansia dianggap perlu untuk diterapkan secara 

maksimal pada Lansia yang dirawat di Rumah Sakit. 

 

Keywords :  Abstract 

Elderly care, hospital  The elderly who receive treatment at the hospital has several problems from various 

factors, both internal and external to the individual, which hinder the treatment process 

and slow the improvement of health conditions. This systematic review aims to 

determine the right actions in providing care to the elderly treated in healthcare 

institutions. Database search with Google Scholar, Science Direct and Garuda Portal 

and the keywords elderly care and hospital. The criteria for this article are published 

in 2018-2022 with texts that can be accessed in full using Indonesian and English. This 

Systematic review uses 15 selected articles that have been analyzed. The analysis of 15 

articles on care management for the elderly at the hospital shows that three methods 

can be applied to the elderly. At the same time, they are being treated, such as providing 

proper medical care to the elderly who are experiencing a decline in their health 

condition, fulfilling nutrition for the elderly and increasing independence of the elderly. 

The actions described from the results of an analysis of articles on elderly care 

management are considered necessary to be maximally applied to the elderly who are 

hospitalized. 

 

PENDAHULUAN 

 Manajemen perawatan pada pasien lanjut usia saat dirawat di Instansi pelayanan kesehatan 

merupakan salah satu metode yang dilakukan untuk memaksimalkan perbaikan kondisi kesehatan 

seperti menekan angka kejadian tidak diinginkan (Vera & Suprana, 2022) berupa komplikasi penyakit 

saat dirawat karena infeksi nosokomial (Gronewold et al., 2019), risiko cedera karena jatuh (Abe & 

Tuppal, 2018) ataupun ketergantungan pasien lanjut usia saat dirawat (Najjar et al., 2018). Kejadian 

tidak diinginkan menjadi salah satu hambatan dalam dalam melakukan proses asuhan keperawatan pada 

pasien di Rumah Sakit yang sedang dalam perawatan, sehingga membutuhkan penerapan manajemen 

perawatan (Yanriatuti et al., 2020),  dengan memaksimalkan pelaksanaan  safety patient culture dalam 

pelayanan kesehatan, salah satunya pada pasien lanjut usia (Mandriani et al., 2019). Pasien lanjut usia 
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rentan terhadap adanya cedera selama hospitalisasi di Rumah Sakit seiring dengan meningkatnya risiko 

jatuh selama dirawat yang disebabkan oleh kelemahan otot karena faktor usia (Sipers et al., 2019) atau 

yang biasa disebut dengan sarcopenia. Faktor usia merupakan salah satu indikator yang tidak bisa  

dihindari oleh individu sehingga menunjukkan urgensi terhadap manajemen perawatan saat 

hospitalisasi (Bertschi et al., 2021) untuk memaksimalkan penerapan budaya keselamatan pasien yang 

merupakan salah satu  indikator dalam kepuasan pengguna layanan di Rumah Sakit (Syam, 2017) serta 

masuk kedalam indikator akreditasi Rumah Sakit (Irawan et al., 2017).  

 Beberapa penelitian sebelumnya yang telah dipublikasi menyebutkan bahwa terdapat beberapa 

tindakan yang masuk dalam manajemen perawatan pada pasien lanjut usia yang rentan dengan berbagai 

risiko kejadian tidak diinginkan selama periode hospitalisasi seperti faktor internal maupun faktor 

eksternal individu yang dirawat (Sipers et al., 2019). Tindakan tersebut termasuk bagian dari penerapan 

budaya keselamatan pasien yang dapat diukur dalam duabelas domain (Yanriatuti et al., 2020) sehingga 

perlu dipertimbangkan sebagai salah satu solusi  untuk menekan angka kejadian tidak diinginkan pada 

pasien lanjut usia selama masa hospitalisasi seperti risiko jatuh, risiko cedera karena tindakan perawatan 

serta lambatnya proses penyembuhan yang dipengaruhi oleh usia (Vera, 2021).  

 Tujuan penulisan systematic review ini adalah untuk menjabarkan manajemen perawatan yang 

dapat dilakukan pada pasien terutama yang telah lanjut usia saat rawat inap karena adanya penurunan 

kondisi kesehatan di pelayanan kesehatan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pencarian database dengan Google Cendekia, Science Direct dan Portal Garuda dengan 

menggunakan keyword  yaitu  perawatan lansia di Rumah Sakit yang dilanjutkan dengan melakukan 

seleksi artikel sesuai dengan batasan kriteria yaitu artikel yang terbit dalam rentang tahun 2018-2022, 

dapat diakses secara lengkap dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris. Penyusunan systematic 

review ini berpedoman pada metode yang lazim digunakan yaitu Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analies (PRISMA). Artikel yang telah ditemukan kemudian di sintesis 

dan di analisis sesuai dengan kriteria inklusi yang telah ditetapkan yaitu (1) tindakan perawatan pada 

pasien lanjut usia yang dirawat di Rumah Sakit, (2) mengunakan metode penelitian kuantitatif,  

sedangkan kriteria ekslusi yang ditetapkan pada proses pemilihan artikel adalah (1) artikel yang dengan 

desain penelitian deskriptif kualitatif, (2) artikel tentang patient safety culture yang diterapkan di Rumah 

Sakit secara umum.  

Pencarian artikel oleh peneliti dimulai pada bulan Juli 2022 hingga Agustus 2022, dengan kata 

kunci yang telah ditentukan. Peneliti memilih artikel sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Artikel 

yang sama dan tidak relevan dilakukan sortir oleh peneliti, dan selanjutnya melakukan telaah  artikel 

yang memenuhi kriteria serta mengelompokkan sesuai hasil penelitian yang selanjutnya akan dilakukan  

pembahasan.  Terpilih  15 artikel  yang telah di analisis  untuk  pembahasan  pada Systematic Review. 

  

HASIL 

Di dapatkan pada awal pencaharian literature ada 208 artikel (128 artikel di Google Scholar, 

47 artikel di Science Direct, 33 artikel di Portal Garuda) dari kata kunci yang telah dimasukkan. 96 

artikel potensial memenuhi kriteria, 112 artikel sama. Setelah dilakukan tinjauan melalui abstrak pada 

artikel yang potensial memenuhi kriteria terdapat 57 manuskrip  tidak sesuai, 26 artikel tidak bisa 

dibuka  fulltext, 14 manuskrip  penelitian kualitatif dan total 15 artikel sesuai  kriteria sebagaimana  

dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1.  

Diagram flow dan pemilihan artikel  

15 artikel yang telah dianalisis, didapatkan bahwa manajemen perawatan pada pasien lanjut 

usia dapat diterapkan melalui tiga metode yaitu pemberian perawatan dengan tepat pada pasien lanjut 

usia yang mengalami penurunan kondisi kesehatan dan memerlukan tindakan medikasi, pemenuhan 

nutrisi pada pasien lanjut usia serta meningkatkan kemandirian pada pasien lanjut usia selama periode 

hospitalisasi  sebagaimana yang tercantum pada tabel berikut : 

Tabel 1.  

Hasil Analisis Artikel Tentang Manajemen Perawatan Lansia di Rumah Sakit 

Judul, Penulis, Tahun Hasil 

Analisis Laporan Kejadian Jatuh pada Pasien 

Lansia Saat Rawat Inap di Rumah Sakit Immanuel 

Bandung Periode 2014-2016 (Vera, 2021) 

Konsumsi obat yang berlebihan pada pasien 

lansia tidak dianjurkan karena menyebabkan 

hasil perawatan kurang baik. serta berpotensi 

meningkatkan risiko jatuh  

Using Clinical Indicators to Optimize Therapeutic 

Outcomes in Geriatric Patients With COVID-19 

(Canter et al., 2022) 

Kemandirian lansia mempengaruhi proses 

perawatan selama rawat inap di RS 

Medication and medical diagnosis as risk factors 

for falls in older hospitalized patients (Wedmann 

et al., 2019) 

Konsumsi obat tertentu pada pasien lansia 

meningkatkan risiko jatuh 

Relationship Between Potentially Inappropriate 

Medications And The Risk Of Hospital 

Readmission And Death In Hospitalized Older 

Patients (Wang et al., 2019) 

Konsumsi obat tertentu pada lansia selama 

dirawat di RS meningkatkan risiko cedera   

Geriatric Assessment and the Relation with 

Mortality and Hospitalizations in Older Patients 

Starting Dialysis (Van Loon et al., 2019) 

Tindakan medis pada lansia meningkatkan 

resiko cedera ataupun kematian selama dirawat 

di RS 

26 articles cannot 

be accessed fulltext 

55 exclusion article: 

- Qualitative study 

- irrelevant articles  

15 the article with the inclusion 

criteria 

70 articles are reviewed for 

eligibity 

Screening based on Title  208 

Removed 

duplication  

112 

96 articles with criteria 

Portal Garuda Google Cendekia Science Direct 

Eligibity 

Included 

Identification 

Screening 
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Prevalence and factors associated with frailty in 

hospitalized older patients (Hammami et al., 

2020) 

Kemandirian pada lansia berpengaruh terhadap 

proses perawatan selama dirawat di RS 

Identification of Frailty and Its Risk Factors in  

Elderly Hospitalized Patients from Different 

Wards: A Cross-Sectional Study in China (Liang 

et al., 2019) 

Kelemahan pada lansia mempengaruhi proses 

perawatan selama di RS 

High Prevalence of Oropharyngeal Dysphagia in 

Acutely Hospitalized Patients Aged 80 Years and 

Older (Mateos-Nozal et al., 2020) 

Perawatan medis dilakukan untuk 

meminimalkan komplikasi selama perawatan 

pada lansia di RS 

Clinical Characteristics and Risk Factors for 

Mortality in Very Old Patients Hospitalized With 

COVID-19 in Spain (Ramos-Rincon et al., 2021) 

Meminimalkan komplikasi pada lansia selama 

dirawat dapat menekan angka kejadian cidera di 

RS 

Inflammation, Appetite and Food Intake in Older 

Hospitalized Patients (Sieske et al., 2019) 

Pemenuhan nutrisi pada lansia selama dirawat 

dapat mendorong perbaikan kondisi lansia di RS 

Iron deficiency, fatigue and muscle strength and 

function in older hospitalized patients (Neidlein et 

al., 2021) 

Pemenuhan nutrisi seperti zat besi pada lansia 

dapat mengurangi kelemahan sehingga risiko 

cedera juga dapat ditekan kejadiannya selama 

dirawat di RS 

Investigation of Geriatric Patients with 

Abdominal Pain Admitted to Emergency 

Department (Henden Çam et al., 2018) 

Perawatan medis yang tepat pada lansia yang 

mengalami penurunan kondisi  kesehatan dapat 

menekan risiko cedera selama dirawat di RS 

Risk Factors and Prevention Strategies of 

Nosocomial Infection in Geriatric Patients (Li et 

al., 2019) 

Pemenuhan nutrisi pada lansia selama dirawat di 

RS dapat menurunkan risiko penularan infeksi 

nosokomial 

Mortality risk factors in a Spanish cohort of 

oldest‑old patients hospitalized with COVID‑19 in 

an acute geriatric unit: the OCTA‑COVID study 

(Lozano-Montoya et al., 2021) 

Kemandirian pada lansia dapat menekan risiko 

cedera selama dirawat di RS 

Barthel Index at hospital admission is associated 

with mortality in geriatric patients: a Danish 

nationwide population-based cohort study(Ryg et 

al., 2018) 

Kemandirian pada lansia dapat menekan risiko 

cedera selama menerima perawatan saat dirawat 

di RS 

 

PEMBAHASAN 

Implementasi manajemen perawatan layanan kesehatan khusus pasien lanjut usia dapat 

dipenuhi melalui tiga metode. Metode yang pertama yaitu pemberian perawatan yang tepat dengan 

mempertimbangkan aspek fisik pasien lanjut usia terkait efek samping dari terapi farmakologis yang 

diberikan selama periode hospitalisasi (Vera, 2021)(Wedmann et al., 2019)(Wang et al., 2019) sehingga 

dapat meniminalisir adanya komplikasi dari tindakan tersebut (Mateos-Nozal et al., 2020), yang seiring 

dengan penurunan risiko cedera pada pasien lanjut usia (Van Loon et al., 2019). Risiko jatuh pada 

pasien lanjut usia dapat dipengaruhi oleh konsumsi obat-obatan tertentu (Vera, 2021). Hal tersebut 

dapat kita minimalisir dengan menerapkan perawatan medikasi yang telah dikolaborasikan dengan 

profesi lain dengan mempertimbangkan penurunan kemampuan fisik pada pasien lanjut usia (Rudi & 

Setyanto, 2019). Penurunan kemampuan fisik pada pasien lanjut usia juga berpengaruh terhadap durasi 

waktu hospitalisasi sehingga perlu adanya tindakan yang dapat menstimulasi peningkatan kondisi 

kesehatan seperti pemenuhan nutrisi pasien.  
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Pemenuhan nutrisi pada pasien lanjut usia merupakan metode yang kedua dari hasil analisis 

artikel. Metode tersebut dapat menurunkan risiko jatuh (Dewi, 2019) serta komplikasi lain seperti 

kejadian infeksi nosokomial selama dirawat di Rumah Sakit yang dipicu oleh malnutrisi (Li et al., 2019) 

ataupun defisiensi zat besi yang dapat menyebabkan kelemahan pada pasien lanjut usia (Neidlein et al., 

2021)(Kuncara et al., 2022). Selain pemenuhan nutrisi, kemandirian dari pasien lanjut usia menjadi 

metode yang ketiga pada manajemen perawatan pasien lanjut usia di Rumah Sakit. Kemandirian pasien 

lanjut usia mempengaruhi seluruh proses dalam pemberian asuhan keperawatan selama rawat inap di 

Rumah Sakit (Canter et al., 2022) sehingga perlu untuk dilatih dan dimaksimalkan fungsinya melalui 

edukasi terhadap pasien lanjut usia maupun keluarga yang merawat selama masa hospitalisasi 

(Hammami et al., 2020). Pada masa hospitalisasi, kemandirian pasien lanjut usia dapat mengurangi 

adanya kejadian tidak diinginkan seperti adanya risiko jatuh (Lozano-Montoya et al., 2021) yang dapat 

menyebabkan cidera pada pasien lanjut usia (Ryg et al., 2018). 

 

KESIMPULAN 

Manajemen perawatan layanan kesehatan yang dikhususkan pada pasien dengan usia 

lanjut yang dalam perawatan  dirawat di Rumah Sakit dapat diterapkan melalui  tiga metode. 

Ketiga metode tersebut terdiri dari pemberian perawatan yang tepat dengan meminimalisis efek 

samping pengobatan, pemenuhan nutrisi pada pasien lanjut usia serta meningkatkan kemandiri 

pasien lanjut usia untuk menekan risiko jatuh 
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